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ABSTRAK : Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 12 Febuari – 28 Maret 2022, bertempat di 

Labolatorium Basah Universitas Dharmawangsa Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kotoran ayam dan dedak padi dengan persentase yang berbeda terhadap pertambahan 

populasi cacing tanah (Lumbricus rubellus). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan  tiga ulangan. 

Perlakuan yang di jadikan penelitian yaitu : P1: menggunakan 100% tanah sebagai kontrol, P2: 

menggunakan tanah 50% + kotoran ayam 50%, P3: mengunakan tanah 50% + dedak padi 50%, P4: 

menggunakan tanah 65% kotoran ayam 25% + dedak padi 10% dengan jumlah cacing tanah 

sebanyak 40 ekor/wadah. Hasil penelitian ini adalah pertambahan populasi cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) terhadpat pengaruh kotoran ayam dan dedak padi dengan presentasi yang berbeda yang 

dilaksanakan selama 42 hari yang terbaik terdapat pada perlakuan P3 yaitu dengan rata-rata kokon 

26,67 butir, juvenil 29,33 ekor dan immature 9,67 ekor, kemudian yang terbnyak kedua yaitu pada 

perlakuan P1 yaitu dengan rata-rata kokon 19,33 butir, juvenil 21,33 ekor dan immature 5,67 ekor, 

dan yang paling sedikit yaitu tidak ada pertambahan populasi pada perlakukan P2 dan P4 karena 

induk hanya mampu bertahan hidup pada media selama 10 hari tanpa mengasilkan kokon. 

Kata kunci: Populasi, Cacing tanah, Kotoran ayam, Dedak padi 

 

ABSTRACT : This research was conducted on February 12nd–March 28th, 2022, at the Wet 

Laboratory, Dharmawangsa University, Medan. This research aims to determine The Effect of 

Chicken Manure and Rice Bran With Different Percentages On The Increase In Earthworm 

Population (Lumbricus rubellus). The method used in this research was a Completely Randomized  

Design (CRD) method with four treatments and three replications. The treatments used in the study 

were: P1: using 100% soil as a control, P2: using 50% soil + 50% chicken manure, P3: using 50% 

soil + 50% rice bran, P4: using 65% soil 25% chicken manure + 10% rice bran with 40 earthworms 

per container. The results of this research were the increase in earthworm population (Lumbricus 

rubellus) on the effect of chicken manure and rice bran with different percentages carried out for 

42 days, the best was in the P3 treatment, namely the average cocoon 26.67 grains, juvenile 29.33, 

and immature 9.67, then the second most is in the P1 treatment, namely the average cocoon 19,33 

grains, juvenile 21,33 and immature 5,67, and the least is that there is no population increase in the 

P2 and P4 treatments because the broodstock can only survive on the media for 10 days without 

producing cocoon. 
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PENDAHULUAN  

Pakan alami adalah bahan pakan yang diambil dari organisme hidup dalam 

bentuk dan kondisinya seperti sifat - sifat keadaan di alam. Organisme pakan alami 

yaitu organisme hidup yang dipelihara dan dimanfaatkan sebagai pakan didalam 

proses budidaya perairan (Eli et al., 2021). Sektor perikanan termasuk salah satu 

potensi yang dimiliki oleh Indonesia sebagai negara yang 70% wilayahnya berupa 

perairan dimana pada sektor tersebut masih sangat prospektif untuk dikembangkan. 

Sektor operasional yang cukup besar. Faktor pakan merupakan penyumbang 

tertinggi pada biaya operasional. Hal tersebut dikarenakan harga salah satu material 

baku pakan yaitu tepung ikan sebagai sumber protein cukup tinggi, dibandingkan 

tepung cacing tanah (Dharmawan, 2008). 

Menurut Khairuman dan Khairul (2009), kadar protein yang dimiliki cacing 

tanah sangatlah tinggi, 58 – 78 % dari bobot kering, selain mengandung protein 

tinggi, cacing tanah juga mengandung energi 900 – 1.400 kal, abu 8 – 10%, lemak 

tidak jenuh ganda, kalsium, fosfor, dan serat.juga mengandung 13 jenis asam amino 

esensial yang kualitasnya melebihi ikan dan daging. Kadar lemaknya juga juga 

terbilang rendah, yakni hanya 3 – 10% dari bobot keringnya. Selain itu, cacing tanah 

(Lumbricinus rubellus) juga sangat potensial untuk dikembangkan sebagai pakan 

ternak karena mengandung beta karotine, asam lemak esensial yaitu asam lemak 

linoleat, asam lemak linolenat, EPA dan DHA serta mengandung omega 3 dan 6 

yang tinggi (Astuti, 2001). 

Cacing tanah sebagai sumber protein hewani dimanfaatkan sebagai pengganti 

tepung ikan untuk ransum pakan ternak dan ikan. Apalagi diketahui bahwa sumber 

protein cacing tanah lebih tinggi dibandingkan tepung ikan, dan juga dapat dibuat 

dalam berbagai bentuk, yaitu bentuk tepung, kering, dan lainnya (Tommy, 2009). 

Cacing tanah Lumbricus rubellus mengandung kadar protein sangat tinggi sekitar 

(64-76%) asam amino paling lengkap, lemak rendah, mudah untuk dicerna dan tidak 

mengandung kadar racun. Budidaya cacing memiliki keuntungan tersendiri selain 

dapat menekan biaya pembelian pakan dan memiliki nilai ekonomis sendiri 

(Hermawan, 2016). Menurut Chilmawati et al., 2012 bahwa penggunaan pakan 

cacing tanah dapat menurunkan biaya pakan buatan sebesar 28,84%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kotoran ayam dan dedak 

padi terhadap pertambahan populasi cacing tanah (Lumbricina rubellus). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

pembudidaya ikan tentang cacing tanah yang dapat dijadikan pakan ikan karena 

dapat menurunkan biaya pakan. 

 

http://dx.doi.org/10.46576/jai.v1i2.
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METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2022 di 

Laboratorium Basah Fakultas Perikanan, Universitas Dharmawangsa. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rak-rak plastik, 

ember besar dan kecil, timbangan kiloan dan timbangan digital, sekop kecil, sarung 

tangan, kamera, termometer, penyemprot air, pengaris, alat tulis. Sedangkan bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 ekor indukan cacing tanah 

berukuran 10-13 cm, air, tanah, kotoran ayam dan dedak padi. 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap dengan 4 perlakuan. Tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali pengulangan. 

Masing-masing perlakuan terdiri dari 40 ekor indukan cacing tanah. Penelitian ini 

dilakukan selama 42 hari. Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlakuan A (A1, A2, A3) Tanah 

2. Perlakuan B (B1, B2, B3) Tanah dan Kotoran Ayam 

3. Perlakuan C (C1, C2, C3) Tanah dan Dedak Padi 

4. Perlakuan D (D1, D2, D3) Tanah, Kotoran Ayam dan Dedak Padi 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Pertumbuhan Berat Ikan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini pertambahan populasi yaitu 

pertambahan jumlah kokon, juvenile dan cacing tanah yang sudah dewasa. 

Penghitungan pertambahan populasi dilakukan pada akhir penelitian selama 42 hari 

dengan cara : 

1. Mengeluarkan media dari wadah penelitian. 

2. Menghitung jumlah cacing tanah, kokon, juvenile dan immature setiap  

perlakuan dan ulangan pada penelitian. 

3. Menghitung pertambahan populasi cacing tanah dengan mengurangi jumlah  

    cacing pada akhir penelitian dengan jumlah cacing pada awal penelitian 

 

Parameter kualitas air 
Parameter kualitas air yang di ukur selama penelitian meliputi: suhu. 

 

Analisis Data 

Untuk mengetahui apakah data-data hasil percobaan homogen atau tidak dan 

memenuhi asumsi yang telah di tetapkan maka dilakukan analisis homogenitas 

ragam galat dengan Uji Barlett. Bila uji signifikansi memperlihatkan pengaruh 

nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan Uji BNT untuk mengetahui 
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pengaruh kotoran ayam dan dedak padi dengan persentase yang berbeda terhadap 

pertambahan populasi cacing tanah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan selama 42 hari dengan satu wadahnya dimasukkan 40 

ekor induk cacing tanah yang dapat menghasilkan kokon, juvenile dan sebelum 

dewasa (immature) cacing tanah pada masing-masing perlakuan. 

 

Jumlah Kokon Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)  

Cacing tanah yang sudah indukkan ditandai dengan adanya klitelium, karena 

klitelium akan membentuk selubung kokon dan bergerak kearah mulut saat 

bergerak kearah mulut, selubung kokon akan bertemu telur yang telah dibuahi sel 

sperma pada lubang saluran sel telur, akibatnya sel telur akan terselubung menjadi 

kokon, selanjutnya kokon yang berisi sel telur bergerak kearah mulut dan keluar 

dari tubuh melalui mulut cacing tanah (Nugraha, 2009). Telur yang terbuahi oleh 

sel sperma akan terselubung menjadi kokon, selanjutnya keluar dari tubuh cacing 

dan setiap kokon menghasilkan 1-10 ekor cacing tanah (Nugraha, 2009). Jumlah 

kokon yang ditemukan pada perlakuan disetiap wadah dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata–Rata Jumlah Kokon Cacing Tanah Pada setiap Perlakuan  

Perlakuan 
Rata – rata Jumlah Kokon 

Kokon (Butir) 

P1 19,33 

P2 0 

P3 26,67 

P4 0 

Keterangan : P1 = Tanah 100%; P2 = Tanah 50% dan Kotoran Ayam 50%; P3 = Tanah 90% dan 

Dedak Padi 10%; P4 = Tanah 65% + Kotoran Ayam 25% dan Dedak Padi 10% 

Berdasarkan Tabel 1. Diatas dapat dilihat bahwa jumlah kokon yang dihasilkan 

dari 40 ekor cacing tanah indukan pada masing – masing wadah. Rata – rata jumlah 

kokon yang dihasilkan cacing tanah yang dipelihara yang terdiri dari campuran 

tanah 90% dan dedak padi 10% (perlakuan P3) dan tanah 100% (perlakuan P1) 

mengahasilkan kokon 26,67 butir dan 19 butir, lebih tinggi dari jumlah kokon yang 

dihasilkan dalam media yang terdiri dari campuran tanah 50% dan kotoran ayam 

50% (perlakuan P2) dan campuran kombinasi tanah 65% + kotoran ayam dan dedak 

padi 10% (perlakuan P4), pada perlakuan ini cacing tidak memiliki kokon sama 

sekali. Khaidir (2018) mengatakan kokon akan menetas dan berwarna putih yang 

terdapat garis merah, yang akan berkembang menjadi juvenil dan menjadi 

immature serta dapat mencari makanan sendiri. 

Pada perlakuan P3 yaitu campuran tanah dan dedak padi memiliki jumlah 

kokon yang paling banyak yaitu dengan rata – rata 26,67 butir kokon, karena media 

tersebut memiliki ketersediaan makanan yang cukup untuk cacing tanah melakukan 
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reproduksi. Menurut Sihombing dalam Nur et al., (2016) kandungan protein yang 

baik untuk cacing tanah berkisar antara 9 – 15%. Astuti dalam Pangestika et al 

(2016) menambahkan pemberian pakan yang memiliki kandungan protein tinggi 

(>15%) tidak akan memberikan hasil yang baik dan membuat cacing tanah 

keracunan. 

Pada perlakuan P2 dan P4 yaitu campuran tanah dengan kotoran ayam dan 

kombinasi antara tanah, kotoran ayam dan dedak padi memliki jumlah kokon paling 

sedikit yaitu 0 butir kokon atau tidak ada pertambahan kokon, karena Manshur 

(2001) menyatakan pemeliharaan cacing tanah menggunakan kotoran ayam 

memliki tingkat pertambahan populasi rendah karena pada kotoran ayam memiliki 

serbuk kayu yang membuat cacing sulit untuk mencerna makanan. Pada perlakuan 

P2 dan P4 dalam penelitian ini juga dilakukan pengulangan 3 kali yang dimana 

indukan cacing tanah cuman bertahan hidup selama 10 hari tanpa menghasilkan 

kokon. Kotoran ayam (manur) yang baru diambil dari kandang sebaiknya tidak 

langsung diberikan sebagai bahan pakan atau campuran pakan. Hal ini disebabkan 

kotoran ayam yang masih baru dan basah, banyak mengandung gas ammonia dan 

mikroorganisme patogen misalnya Steptococcus sp, Salmonella sp, Mycobacterium 

sp yang dapat membahayakan kesehatan ternak. oleh karena itu kandungan gas 

ammonia dan mikroorganisme harus dihilangkan terlebih dahulu dengan cara 

pengeringan (Arimbi, 2019). 

Tingginya jumlah kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah yang dipelihara 

pada media tanah dan campuran dedak padi (perlakuan 1 dan 3) dibandingkan 

dengan jumlah kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah yang dipelihara dalam 

media yang terdiri dari campuran kotoran ayam dan kombinasi antara tanah, 

kotoran ayam dan dedak padi (perlakuan 2 dan 4). Diduga karena penambahan 

kotoran ayam memiliki kandungan serat kasar yang tinggi dan tekstur tanah yang 

padat sehingga menyebabkan sulit berkembangnya kokon cacing tanah dalam 

media tersebut dan indukan cacing tanah juga tidak mampu bertahan didalam media 

yang menyebabkan indukan cacing tanah tidak mampu untuk bertahan hidup, 

menyulitkan indukan cacaing tanah melakukan pergerakan dan melakukan 

reproduksi didalam media tersebut. Palungkun (1999) menjelaskan bahwa media 

harus gembur dan tidak mudah memadat dan mengandung zat makanan yang 

cukup. 

 

Jumlah Populasi Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) 

Jumlah populasi cacing pada akhir penelitian merupakan penjumlahan juvenile 

dan immature dari perlakuan disetiap wadah setelah pemeliharaan selama 42 hari. 

Data pertambahan jumlah populasi cacing tanah dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata – Rata Jumlah Pertambahan Populasi Cacing Tanah 

(Lumbricus Rubellus) Dari Perlakuan Disetiap Wadah 

Perlakuan Rata – rata Jumlah Pertambahan Populasi 

 Induk Juvenil Immature Jumlah 

P1 27 21,33 5,67 54 

P2 0 0 0 0 

P3 28 29,33 9,67 67 

P4 0 0 0 0 

Jumlah 55 50,66 15,34 121 

Keterangan : P1 = Tanah 100%; P2 = Tanah 50% dan Kotoran Ayam 50%; P3 = Tanah 90% dan 

Dedak Padi 10%; P4 = Tanah 65% + Kotoran Ayam 25% dan Dedak Padi 10% 

Pada Tabel 2. menunjukkan setelah 12 hari kokon menetas, kokon 

menghasilkan cacing juvenil (cacing muda) dapat terlihat bahwa juvenile pada 

setiap perlakuan berbeda berkisar antara 21,33 ekor – 29,33 ekor. Jumlah juvenile 

secara berurutan dari yang tertinggi hingga yang terendah adalah P3 yang memiliki 

juvenil 29,33 diikuti dengan P1 yang memiliki juvenil 21,33 dan yang terendah 

pada P2 dan P4 yang tidak ada pertambahan juvenil. Kumolo (2019) bahwa telur 

cacing tanah dapat menetas menjadi cacing muda (juvenil). 

Rendah dan tingginya juvenil ditentukan dengan jumlah kokon yang dihasilkan 

cacing tanah, semakin banyak kokon yang dihasilkan dan kokon dapat menetas 

maka semakin tinggi juvenil yang dihasilkan. Pada campuran tanah dan dedak padi 

(perlakuan P3) menghasilkan jumlah kokon yang paling banyak yaitu 26,67 butir 

dan menghasilkan juvenil terbanyak yaitu 29,33 ekor. Campuran antara tanah dan 

dedak padi memiliki protein yang tinggi yang dihasilkan dedak padi membuat 

cacing tanah mudah untuk memanfaatkan menjadi energy untuk tumbuh dan 

berkembang biak. Menurut Juhastantie (2000) ketersediaan makanan yang baik 

pada media uji masih memungkinkan untuk cacing dapat bereproduksi. 

Setelah 12 hari pemeliharaan juvenil akan menjadi immature, immature adalah 

cacing muda yang belum memiliki klitelium untuk sebagai alat reproduksi dan 

akan terbentuk ketika cacing tanah berumur 2-3 bulan. Nugraha (2009) Cacing 

muda ditandai dengan tidak adanya klitelium pada tubuhnya, klitelium merupakan 

bagian dari tubuh yang menebal dan warnanya lebih terang dari warnah tubuh 

juvenil. Berbeda dengan dengan juvenil jumlah immature yang tinggi ditentukan 

oleh jumlah juvenil yang dapat bertahan hidup. 

Pada perlakuan P3 memeiliki jumlah immature yang tinggi dan perlakuan P2 

dan P4 tidak menghasilkan immature karena pada perlakuan ini juga tidak 

menghasilkan kokon. Satyadi (2008) dalam Yusuf (2019) ketersediaan makanan 

yang baik pada media uji memungkinkan cacing tanah bereproduksi karena 

terpenuhi asupan makanan bagi cacing untuk terus melakukan perkawinan. 

Membuktikan bahwa semakin tingginya jumlah kokon yang dapat bertahan maka 

semakin tinggi pula jumlah juvenile dan immature yang dihasilkan. 
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Pada hasil untuk perhitungan immature menunjukkan bahwa pengaruh 

kotoran ayam dan dedak padi dengan persentase yang berbeda berbeda sangat nyata 

(high significant). Hal tersebut dikarenakan berdasarkan hasil pada perhitungan 

analisis variansi menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah pertambahan 

immature yang dimana Fh 25,0422 > Ft (0,01) 7,59. Setelah dilakukan uji BNT (0,01) 

diperoleh nilai selisih tengah antara perlakuan C-A, C-B, C-D, A-B dan A-D 

menunjukkan berpengaruh sangat nyata (high Significant) tetapi selisih tengan nilai 

perlakuan B-D tidak berpengaruh nyata (non significant). 

 

Grafik 1. Pertambahan Populasi Cacing Tanah (Lumbricus rubellus). 

 

Parameter Media Yang Diukur 

Pertambahan populasi cacing tanah (Lumbricus Rubellus)  dapat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan seperti Suhu. Parameter media yang diukur pada 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Parameter Media Wadah Perlakuan 

Parameter media 

Parameter Hasil Pengukuran Kelayakan Sumber 

Suhu (oC) 26 – 30 oC 23 – 30 oC Mubarok et al.,2003 

 

Selama penelitian parameter suhu berkisar 28 – 30 oC. Mubarok et al., (2003) 

mengatakan suhu yang baik untuk pemeliharaan cacing tanah berkisar 23 – 30 oC. 

setiap pengukuran suhu pada media penelitian mengasilkan suhu yang hampir sama 

pada setiap perlakuan yang dipengaruhi oleh media itu sendiri, cuaca dan lingkung 

atau suhu ruangan tersebut. Susanto (2001) menyatakan bahwa suhu pada media 

penelitian dipengaruhi oleh lingkungan, apabila suhu lingkungan tinggi maka suhu 

pada media akan ikut naik. Oleh karena itu selama penelitian untuk menjaga suhu 

media agar baik untuk pemeliharaan cacing tanah selama penelitian dilakukan 

penyiraman 2 kali dalam sehari. 

Pertambahan Populasi 

40 

30 26.67  
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KESIMPULAN  

Pada perlakuan 2 dan 4 (P2 dan P4) yaitu pengaruh terhadap kotoran ayam dan 

kombinasi antara kotoran ayam dan dedak padi, menjadi perlakuan yang paling 

sedikit karena tidak memiliki pertambahan populasi sama sekali disebabkan oleh 

media yang digunakan menjadi padat, mengandung amonia yang tinggi dan 

mengandung mikroorganisme yang bersifat patogen sehingga tidak disukai oleh 

cacing dan juga menyulitkan cacing dalam melakukan pergerakan yang 

mengakibatkan indukkan cacing tanah (Lumbricus rubellus) tidak dapat    bertahan 

hidup pada media tersebut. 

Pada perlakuan 3 (P3) yaitu pengaruh terhadap dedak padi, menajdi perlakuan 

yang terbaik dan terbanyak tingkat pertambahan populasi yaitu kokon 26,67, 

juvenil 29,33, immature 9,67 yang dimana dalam jumlah 26,67 butir menghasilkan 

pertambahan cacing tanah (Lumbricus rubellus) 39 ekor/wadah yang disebabkan 

karena pada media ini memiliki tektur yang halus, nutrisi yang cukup dan mudah 

di konsumsi oleh cacing, media juga memiliki poros yang sangat di sukai oleh 

cacing sehingga cacing dapat leluasa melakukan pergerakan 
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